JIIP-Jurnal llmiah Ilmu Pendidikan (2614-8854)
Volume 5, Nomor 4, April 2022 (1144-1149)

Jumal Ilmiah IImu Pendidikan

Pengaruh Inovasi Produk dan Persepsi Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian serta Implikasinya pada Citra
Perusahaan UMKM Makanan Tradisional Getuk Goreng

di Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah

Elizabeth Tika Kristina Hartuti'*, Umi NariawatiZ, Azhar Affandi3, Sidik Priadana*, Heri Erlangga>

"Universitas Pamulang, Tangerang Selatan, Banten, Indonesia

ZUniversitas Komputer Indonesia (UNIKOM), Bandung, Jawa Barat, Indonesia

345Universitas Pasundan, Bandung, Jawa barat Indonesia
Email: dosen01503@unpam.ac.id

Article Info

Abstract

Article History
Received: 2022-02-25
Revised: 2022-03-15
Published: 2022-04-03

Keywords:

Product Innovation;
Consumer Perception;
Buying decision;
Company Image.

This study aims to determine and analyze the influence of consumer perceptions on
purchasing decisions and the impact of its implications on the corporate image of
MSMEs for traditional getuk goreng in Banyumas Regency, Central Java Province. The
research method used is descriptive analysis and verification. The data collection used
is an interview using a questionnaire accompanied by observation and literature
techniques, Sampling using accidental sampling. Data collection in the field was carried
out in 2022. The data analysis technique used the Structural Equation Model (SEM)
from the Amos 22 program. The results showed that product innovation had an effect
on purchasing decisions for traditional fried getuk food, and consumer perceptions
influenced purchasing decisions. And product innovation, consumer perception, and
purchasing decisions affect the company's image.
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Penelitian ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengaruh persepsi konsumen
terhadap keputusan pembelian serta dampak implikasinya pada citra perusahaan
UMKM makanan tradisional getuk goreng di Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa
Tengah. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dan verifikatif.
Pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan menggunakan
kuesioner disertai dengan teknik observasi dan kepustakaan, Pengambilan sampel
menggunakan accidental Sampling. Pengumpulan data di lapangan dilaksanakan pada
tahun 2022. Teknik analisis data menggunakan Structural Equation Model (SEM) dari
program Amos 22. Hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian makanan tradisional getuk goreng, dan persepsi
konsumen berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Dan inovasi produk, persepsi
konsumen, dan keputusan pembelian berpengaruh terhadap citra perusahaan.

I. PENDAHULUAN

Dilihat dari jumlah penduduknya negara
Indonesia memiliki jumlah penduduk yang besar
dan berada di urutan keempat terbesar di dunia.
Indonesia dikenal masyarakat dunia sebagai
negara yang memiliki kekayaan alam baik dari
daratan maupun lautan. Selain kekayaan sumber
daya alam, negara Indonesia kaya akan budaya.
Budaya beragam yang terdapat di seluruh
wilayah Indonesia menjadikan negara yang
sangat potensial kekayaan budaya. Setiap daerah
di Indonesia memiliki budaya berbeda-beda
dalam bentuk antara lain bahasa, tarian, upacara
adat, rumah adat, tarian, ataupun makanan khas
daerah. Masing-masing daerah memiliki ke-
khasan kuliner termasuk makanan tradisional.
Ciri khas daerah seperti makanan tradisional
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat dan juga menarik wisatawan untuk
berkunjung, di Kabupaten Banyumas mempro-
duksi aneka makanan tradisional diantaranya

yang dikenal dengan nama getuk goreng yaitu
makanan yang terbuat dari bahan dasar
singkong. Makanan tradisional merupakan
makanan yang sudah ada dari jaman generasi
sebelumnya, terdiri dari hidangan yang cocok
dengan selera, tidak bertentangan agama,
kepercayaan masyarakat setempat dan terbuat
dari bahan makanan serta bumbu-bumbu yang
tersedia di daerah setempat (Sastroamidjojo,
1995). Salah satu variabel dalam penelitian ini
yaitu persepsi konsumen dimana persepsi yang
baik dari konsumen terutama wisatawan yang
berkunjung mampu mendorong pembelian
terhadap makanan tradisional di Kabupaten
Banyumas, dalam perilaku konsumen saat ini
persepsi konsumen sangatlah penting, hal ini
dikarenakan semakin baiknya perilaku kon-
sumen maka diharapkan akan mempengaruhi
adanya Kkeputusan pembelian terhadap suatu
produk. Dalam persaingan bisnis yang cukup
ketat saat ini perusahaan dituntut untuk dapat
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mempertahankan para pelanggannya. Untuk itu
perusahaan harus memiliki citra yang baik di
mata konsumen. Perusahaan harus menciptakan
inovasi yang akan membantu atau menunjang
usaha untuk meningkatkan atau memper-
tahankan posisi produk tersebut dalam pasar
sasarannya. Inovasi merupakan suatu alat utama
untuk mencapai posisi produk tersebut dalam
pasar sasarannya. Citra merupakan sesuatu yang
bersifat abstrak karena berhubungan dengan
keyakinan, ide dan kesan yang di peroleh dari
suatu objek tertentu baik dirasakan secara
langsung, melalui panca indra maupun men-
dapatkan informasi dari suatu sumber. Menurut
penjelasan Roesady, citra adalah seperangkat
keyakinan, ide, dan kesan seseorang terhadap
suatu object tertentu. Sedangkan (Ruslan, 2010:
80). Citra dapat berupa tanggapan positif yang
berbentuk dukungan, ikut serta, peran aktif serta
tindakan positif lainnya dan tanggapan negatif
yang berbentuk penolakan, permusuhan,
kebencian atau bentuk negatif lainnya. Citra
sendiri akan melekat pada setiap diri individu
maupun instansi, tanggapan positif maupun
negatif tergantung pada proses pembentukannya
dan pemaknaan dari objek sasaran pembentukan
citra. Serta, semua orang memiliki hak untuk
memaknai citra personal maupun instansi.
Sebuah upaya dari perusahaan mengenai tujuan
kedepan perusahaan di mata publiknya, tentang
bagaimana citra perusahaan mendapatkan citra
positif, lebih di kenal dan di terima dengan baik
oleh publiknya. Peran komunikasi pemasaran
dapat mengupayakan dan bertanggung jawab
untuk memajukan citra perusahaan yang menjadi
salah satu tujuan utama perusahaan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk mengalisa dengan harapan
mempu memberikan kontribusi pada pelaku
UMKM melalui penelitian yang berjudul
“Pengaruh Persepsi Konsumen dan Inovasi
Produk Terhadap Keputusan Pembelian Serta
Dampak Implikasinya Terhadap Citra Perusaha-
an UMKM Makanan Tradisional Getuk Goreng di
Kabupaten Banyumas Provinsi Jawa Tengah”
A. Inovasi Produk
Inovasi adalah merupakan pendorong
kompetisi untuk bertumbuh dalam bisnis,
menghasilkan laba dan value creation yang
bertahan lama. Inovasi dapat dikatakan
tantangan yang mendasar untuk keseluruhan
bisnis sekalipun inovasi dengan mudahnya
dapat dimasukan dalam konteks pengem-
bangan produk atau teknologi. Inovasi harus
menjadi proses yang selalu ada dan

berkelanjutan (Peter Fisk 2006:193). Sedang-

kan menurut Fandy Tjiptono, et.al (2008: 438)

mengungkapkan inovasi bisa diartikan

sebagai implementasi praktis sebuah gagasan
ke dalam produk atau proses baru, Inovasi

bisa didapat dari individu, perusahaan, riset di

universitas, laboraturium dan inkubator

pemerintah, maupun organisasi nirlaba
swasta.

1. Keunggulan relatif adalah tingkat yang
menunjukkan keunggulan inovasi terhadap
produk yang telah ada.

2. Kompatibilitas adalah tingkat kesesuaian
inovasi dengan nilai dan pengalaman calon
konsumen.

3. Kompleksitas dalah tingkat kesulitan
inovasi untuk dimengerti atau digunakan.

4. Divisibilitas adalah tingkat inovasi dapat
dicoba sedikit demi sedikit.

. Persepsi Konsumen

Konsumen Menurut Machfoedz (2011:41)
mengemukakan bahwa: “Persepsi adalah
proses pemilihan, penyusunan, dan penafsiran
informasi untuk mendapatkan arti’. Sedang-
kan menurut Tan (2011:26) persepsi adalah
suatu proses tentang petunjuk-petunjuk
inderawi (sensory) dan pengalaman masa
lampau yang relevan diorganisasikan untuk
memberikan kepada kita gambaran yang
terstruktur dan bermakna pada suatu situasi
tertentu. Persepsi dapat dirumuskan sebagai
sesuatu proses penerimaan, pemilihan,
pengorganisasian, serta pemberian arti ter-
hadap rangsang yang diterima (Milton dalam
Desy, 2010:4). Namun demiian pada proses
tersebut tidak hanya sampai pada pemberian
arti saja tetapi akan mempengaruhi pada
prilaku yang akan dipilihnya sesuai dengan
rangsang yang diterima dari lingkungannya.
Hurriyati (2010:101) bahwa: “Persepsi adalah
proses yang dilalui orang dalam memilih,
mengorganisasikan, dan menginterpretasikan
informasi guna membentuk gambaran berarti
mengenai dunia”.

. Keputusan Pembelian

Aspek-aspek tersebut merupakan hal yang
dapat ditangkap oleh konsumen dan menim-
bulkan kesan dan persepsi konsumen
terhadap perusahaan, keputusan Pembelian
Menurut Schiffman dan Kanuk (2008:485)
keputusan adalah seleksi-seleksi terhadap dua
pilihan alternatif atau lebih. Menurut Peter
dan Olson (2013:162) suatu keputusan
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(decision) mencakup suatu pilihan diantara
dua atau lebih tindakan (atau perilaku)
alternatif, Peter dan Olson (2013:163)
pengambilan keputusan konsumen (consumer
decision making) adalah proses integrasi yang
digunakan untuk mengkombinasikan pengeta-
huan untuk mengevaluasi dua atau lebih
perilaku alternative dan memilih satu di-
antaranya. Menurut Kotler dan Keller
(2009:235) proses pengambilan keputusan
membeli ada lima tahap yaitu:
1. Pengenalan Masalah
Proses ini dimulai ketika konsumen mulai
mengenali akan masalah atau kebutuhan
yang belum terpenuhi, kebutuhan itu
muncul dari rangsangan internal maupun
eksternal.
2. Pencarian Informasi
Pada tahap ini seseorang akan mulai aktif
mencari informasi tentang produk ter-
tentu, hal ini dilakukan dengan mencari
dari media massa, menelepon teman dan
mengunjungi toko untuk mempelajari
produk tertentu. Sumber informasi kon-
sumen digolongkan ke dalam empat
golongan berikut:
a. Sumber pribadi (keluargateman dan
tetangga)
b. Sumber komersial (iklan, penyalur,
kemasan dan pajangan di toko)
c. Sumber publik (media massa,organisasi
penentu peringkat)
d. Sumber pengalaman (penanganan,
pengakajian dan pemakaian produk)
3. Evaluasi Alternatif
Tahap ini konsumen memakai informasi
yang ia dapat untuk menilai atau meng-
evaluasi akan merek alternatif tertentu
dalam berbagai pilihan yang ada dan
setelah itu memakai pengetahuan yang
sudah di dapatkan untuk membuat
keputusan.
4. Keputusan pembelian
Tahap ini konsumen sudah memilki ke-
yakinan untuk benar-benar membeli,
untuk melakukan pembelian konsumen
dapat memilih lima sub-keputusan: merek,
dealer, kuantitas, waktu dan metode
pembayaran.
5. Perilaku Pasca pembelian
Menggunakan alternatif yang dipilih dan
mengevaluasinya sekali lagi berdasarkan
kinerja yang dihasilkan.

D. Citra Perusahaan

Menurut Davies et al (2006:63) citra
perusahaan merupakan pesan keseluruhan
yang terbentuk dibenak masyarakat tentang
perusahaan, dimana perusahaan tersebut
berhubungan dengan nama bisnis, arsitektur,
variasi dari produk, tradisi, ideologi dan kesan
pada kualitas komunikasi yang dilakukan oleh
setiap karyawan yang berinteraksi dengan
klien organisasi. Menurut Suwandi (2010:2)
terdapat tiga hal penting penting dalam citra
yaitu: kesan obyek, proses terbentuknya citra,
dan sumber terpercaya. Citra dapat terbentuk
dengan memproses informasi yang tidak
menutup kemungkinan terjadinya perubahan
citra pada obyek dari adanya penerimaan
informasi setiap waktu. Pentingnya citra
perusahaan dikemukakan Suwandi (2010:2)
sebagai berikut:

1. Menceritakan harapan bersama kampanye
pemasaran eksternal. Citra positif mem-
berikan kemudahan perusahaan untuk
berkomunikasi dan mencapai tujuan secara
efektif sedangkan citra negative sebaliknya.

2. Sebagai penyaring yang mempengaruhi
persepsi pada kegiatan perusahaan. Citra
positif menjadi pelindung terhadap ke-
salahan kecil, kualitas teknis atau
fungsional sedangkan citra negatif dapat
memperbesar kesalahan tersebut.

3. Sebagai fungsi dari pengalaman dan
harapan konsumen atas kualitas pelayanan
perusahaan

4. Mempunyai pengaruh penting terhadap
manajemen atau dampak internal citra
perusahaan yang kurang jelas dan nyata
mempengaruhi sikap karyawan terhadap
perusahaan

Menurut Smith (2010:334) citra memiliki
arti penting bagi perusahaan yakni bahwa
citra perusahaan dapat memberikan arti
penting yaitu sebagai berikut:

1. Menciptakan keunggulan kompetitif

Menjadikan ekuitas perusahaan

Meningkatkan penjualan

Mendukung peluncuran produk baru

Membuat kepercayaan pada kreditur atau

penanam saham

Menciptakan  keharmonisan hubungan

antar karyawan

7. Mampu mendapatkan karyawan baru yang
baik

8. Mendorong
manajemen Krisis

ik W

o

keberhasilan dalam
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9. Diasosiakan dengan nama produk

Menurut Harrison (2010:4) citra perusaha-

an terbentuk meliputi empat elemen, yaitu:

1. Personality
Keseluruhan Kkarakteristik perusahaan
yang dipahami public sasaran seperti
perusahaan yang dapat dipercaya, dan
perusahaan yang mempunyai tanggung
jawab sosial.

2. Reputation
Hal yang telah dilakukan perusahaan dan
diyakini publik sasaran berdasarkan
pengalaman sendiri maupun pihak lain
seperti kinerja kemanan transaksi sebuah
bank.

3. Value/ethics
Nilai-nilai yang dimiliki suatu perusahaan
dengan kata lain budaya perusahaan se-
perti sikap manajemen yang peduli
terhadap pelanggan, karyawan yang cepat
tanggap terhadap permintaan maupun
keluhan konsumen.

4. Corporate identity
Komponen-komponen yang mempermud-
ah pengenalan publik sasaran terhadap
perusahaan, seperti logo, warna dan
slogan.

II. METODE PENELITIAN

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini dilakukan secara probability sample yaitu
teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2012). Untuk menentukan besarnya
sampel pada setiap kelas dilakukan dengan
menggunakan simple Random Sampling yaitu
teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi  dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi
(Sugiyono, 2012). Penentuan sampel dilakukan
dengan cara random atau acak, sehingga
diperoleh anggota sampel yang mewakili setiap
anggota dari populasi. Adapun teknik yang
dipilih adalah accidental Sampling, yaitu
penentuan sampel secara kebetulan yaitu siapa
saja yang bertemu dengan peneliti dapat
dijadikan sample jika orang tersebut sesuai atau
cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2000).
Lokasi penelitian ini berfokus di toko pusat oleh-
oleh getuk goreng Desa Sokaraja, kabupaten
Banyumas dengan responden penelitian yang
merupakan konsumen atau wisatawan yang
berkunjung di pusat oleh-oleh getuk goreng Desa

Sokaraja sebanyak 100 orang.
IIIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut disajikan hasil Uji Efek Mediasi dalam
penelitian yang dilakukan:

17
Inovasi
6.3)

12]
31

Gambar 2. Uji Efek Mediasi

Berdasarkan gambar di atas dilakukan
analisis pengujian efek mediasi untuk mengeta-
hui apakah terdapat pengaruh tidak langsung
antara:

1. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Citra
Perusahaan melalui variable mediasi Keputu-
san Pembelian. Pengaruh variable inovasi
produk secara parsial terhadap keputusan
pembelian pada akhirnya dapat diketahui
dalam penelitian ini. Hal ini sesuai
dengan yang dikemukakan oleh Kotler
dan Armstrong (2008: 62). Menyatakan
pada dasarnya terdapat konsep alat pe-
masaran taktis dan terkendali yang di-
laksanakan secara terpadu untuk mendapat-
kan respon dari para pelanggannya. Inovasi
produk menyangkut citra rasa yang
bervariasi, kemasan yang menarik, dan
memberikan banyak pilihan kepada kon-
sumen. Inovasi produk mempunyai pengaruh
langsung terhadap keputusan pembelian
dengan koefisien regresi 0,63 (positif).
Keputusan pembelian mempunyai pengaruh
langsung terhadap citra perusahaan dengan
koefisien regresi 0,53 (positif). Inovasi produk
mempunyai pengaruh langsung terhadap citra
perusahaan dengan koefisien regresi 0,18
(positif).

2. Pengaruh Persepsi Konsumen Terhadap Citra
Perusahaan  melalui  variable  mediasi
Keputusan Pembelian. Dalam pemasaran
persepsi itu lebih penting dari realitas, karena
persepsi itulah yang akan mempengaruhi
perilaku aktual konsumen (Kotler dan Keller,
2008: 161). Hasil tersebut sesuai menunjukan
bahwa persepsi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan pembelian.
Dari hasil pengujian hubungan langsung
seperti telah diuraikan terdahulu dan
dituangkan dalam gambar 2 diperoleh hasil
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sebagai berikut: persepsi konsumen mem-
punyai  pengaruh  langsung  terhadap
Keputusan Pembelian dengan koefisien
regresi 0,37 (positif). Hal ini menunjukan
bahwa produk makanan getuk goreng dengan
persepsi konsumen dinilai baik setelah
pembelian sebagai faktor yang sangat kuat
mencerminkan persepsi yang baik. Semakin
baik persepsi konsumen suatu produk maka
persepsi  konsumen akan keputusan
pembelian juga semakin baik.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan uraian pada bab-bab se-

belumnya dan dari hasil analisis serta
pembahasan mengenai pengaruh persepsi
konsumen dan inovasi produk terhadap
keputusan pembelian serta dampak impli-
kasinya pada citra perusahaan maka
kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara partial variable inovasi produk
mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Pengaruh bersifat
positif yang terlihat dari koefisien regresi
sebesar 0,63 (positif).

2. Secara partial variable persepsi konsumen
mempunyai pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Pengaruh bersifat
positif yang terlihat dari koefisien regresi
sebesar 0,37 (positif).

3. Secara partial variable inovasi produk
mempunyai pengaruh positif terhadap
citra perusahaan UMKM getuk goreng
Sokaraja. Pengaruh bersifat positif yang
terlihat dari koefisien regresi sebesar 0,18
(positif).

4. Secara partial variable persepsi konsumen
mempunyai pengaruh positif terhadap
citra perusahaan UMKM getuk goreng
Sokaraja. Pengaruh bersifat positif yang
terlihat dari koefisien regresi sebesar 0,27
(positif).

5. Secara  partial variable keputusan
pembelian mempunyai pengaruh positif
terhadap citra perusahaan UMKM getuk
goreng Sokaraja. Pengaruh bersifat positif
yang terlihat dari koefisien regresi sebesar
0,53 (positif). Pengaruh keputusan pem-
belian terhadap citra perusahaan di-
pengaruhi oleh dapat dipengaruhi oleh-
oleh beberapa faktor seperti membeli
dengan mutu produk yang baik, me-

kembali, tidak mengalami kesulitan dalam
mencari produk.

B. Saran

Para pengusaha UMKM getuk goreng harus
memberikan inovasi produk kepada kon-
sumen sehingga keinginan konsumen dapat
terpenuhi dan memberikan produk yang
berbeda dengan para pesaingnya dan
memberikan banyak pilihan produk kepada
konsumen, dalam persepsi konsumen para
pengusaha UMKM getuk goreng harus mampu
menyakinkan konsumen bahwa bahan baku
dan bahan penunjang dalam pembuatan getuk
goreng dari bahan yang higienis dan terjamin
kebersihannya dan produk yang dijual
berkualitas. Citra merek yang sudah baik
harus dapat dipertahankan contohnya seperti
nama bisnis, arsitektur, variasi dari produk,
tradisi sehingga UMKM getuk goreng dapat
meningkatkan keputusan pembelian kon-
sumen yang berkunjung ke toko.
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